74

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisa data dan pembahsan dari penelitian ini, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Dari hasil perhitungan koefisien antara variabel X (Profesionalisme guru)
terhadap variabel Y (Minat belajar siswa pada mata pelajaran Pkn) dapat
diketahui bahwa nilai ryiwng adalah sebesar 0,474. Korelasi ini apabila

diinterpretasikan pada nilai r korelasi dapat dikategorikan pada “Korelasi

Sedang”. Senada dengan pendapat Saud (2012:7) bahwa “Profesionalisme
menunjukkan pada derajat penampilan seorang sebagai profesional atau
penampilan suatu pekerjaan sebagai profesi, ada yang profesionalismenya
tinggi, sedang dan rendah”.

2. Dari hasil penelitian analisis dengan wuji “t” melihat pengaruh
profesionalisme guru dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata
pelajaran PKn kelas X SMA swasta HKBP Hutabayuraja tahun ajaran
2014/2015 diperoleh thiung = 4,663 dengan harga twme = 1,992 karena
thitung>ttabel atau 4,663>1,992 pada taraf o= 0,05 dan derajat kebebasan (dk)
=n-2 (77-2=75). Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima,
dan dapat ditafsirkan bahwa terdapat pengaruh korelasi yang positif antara
profesionalisme guru dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran PKn

kelas X.
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B. Saran
1. Kepada guru Pkn tersebut agar lebih meningkatkan keprofesionalannya
guna meningkatnya minat belajar siswa untuk mempelajari mata pelajaran
PKn.
2. Guru Pkn hendaknya memiliki seutuhnya 4 kompetensi keprofesionalan
guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi

sosial dan kompetensi profesional.

3. Kehadiran guru dan lembaga pendidikan tidak hanya sebagai pengajar,
melainkan juga sebagai pendidik. Oleh karena itu keteledanan guru sangat
diperlukan, mengingat siswa bukan sekedar makhluk hidup individu, tetepi
sekaligus juga sebagai makhluk sosial. Oleh karena itu dampak dari
keteladanan guru akan membawa citra yang positif bagi kehidupaan

masyarakat.

4. Diharapkan siswa memiliki minat yang kuat untuk mempelajari mata

pelajaran Pkn dan menjadikannya mata pelajaran yang utama disekolah.



